ABSTRAK

Informasi laba merupakan informasi yang penting bagi para investor sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Hal itu disebabkan karena
informasi laba merupakan informasi yang paling relevan dalam menggambarkan
Kinerja perusahaan. Selain itu, melalui informasi laba, investor juga dimungkinkan
untuk dapat meramalkan aliran kas perusahaan di masa depan, sehingga investor
dapat memprediksi resiko investasi. Respon investor terhadap informasi laba dapat
diukur dengan menggunakan Earnings Response Coefficient (ERC).

Akan tetapi, informasi laba masih dianggap bias karena adanya asumsi
perhitungan dan kemungkinan manipulasi yang dilakukan perusahaan. Peningkatan
profit perusahaan dalam suatu periode, tidak menjamin bahwa kinerja perusahaan
benar-benar bagus. Adanya anggapan tersebut menyebabkan investor memerlukan
informasi lain selain laba yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
pengambilan keputusan, salah satunya adalah informasi aktivitas Corporate Social
Responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan. Perhatian masyarakat maupun
pemerintah terhadap kegiatan CSR perusahaan semakin meningkat. Salah satu yang
dapat menjadi bukti adalah dengan ditetapkannya Undang-Undang dan Peraturan
Pemerintah yang mengatur tentang kewajiban pelaksanaan dan pengungkapan
aktivitas CSR bagi Perseroan Terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan aktivitas CSR
dalam laporan tahunan perusahaan terhadap ERC. Sampel dalam penelitian ini
diambil dari perusahaan yang terdaftar pada BEI tahun 2014. Pengolahan data
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan model interaksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ERC. Hal itu disebabkan karena minimnya informasi yang
diungkapkan perusahaan terkait aktivitas CSR dalam laporan tahunan dan investor
tidak sepenuhnya percaya terhadap informasi tersebut.
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